
   BAB V 

     PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan dalam 

Bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemuda desa Maritengngae berpandangan bahwa pekerjaan pertanian 

memiliki pendapatan yang rendah, di mana hasil pertanian tidak sebanding 

dengan pengeluaran. Pandangan lainnya mengatakan bahwa profesi petani    

merupakan pekerjaan yang berat dan kotor meskipun telah dilengkapi dengan 

teknologi yang ada sekarang namun  masih ada rasa gengsi terhadap sektor 

pertanian.  

2. Personal Effect atau faktor individu sangat berpengaruh terhadap pilihan 

minat pemuda desa Maritengngae terhadap pekerjaan di sektor pertanian, 

dimana pilihan minat kerja pemuda desa Maritengngae merupakan pilihan 

mereka sendiri yang kemudian dipengaruhi  oleh faktor keluarga atau phsycial 

Effect. Jika dilihat dari pandangan dan faktor apa yang mempengaruhi minat 

pemuda terhadap sektor pertanian, sebagian besar anggapan terhadap 

pertanian bernilai positif, namun sedikit yang  meletakkan minatnnya terhadap 

pekerjaan di sektor pertanian, yang pada intinya pertanian merupakan 

pekerjaan yang baik namun kurang diminati pemuda desa Maritengngae. 

3. Pandang pemuda desa Maritengngae  terhadap pekerjaan di sektor pertanian 

tidak sejalan dengan prinsip-prinsip ekonomi Islam yaitu melihat pekerjaan 

dari segi pendapatan, menganggap pertanian memiliki penghasilan yang 

minim dan tingkat kesulitan di mana pertanian merupakan pekerjaan yang 



berat dan kotor. Ini tidak sejalan dengan prinsip kerja dan prinsip 

keseimbangan ekonomi Islam. 

B. Saran 

 Sesuai dengan penelitian yang dilakukan mengenai minat pemuda bekerja 

pada sektor pertanian, peneliti dapat memberikan atau mengemukakan beberapa saran 

serta masukan baik itu bagi pemuda itu sendiri  juga untuk pemerintah setempat 

1. Diharapkan pemuda desa dapat memberikan perubahan terhadap pertanian di 

desa Maritengngae. Memberikan inovasi serta perkembangan pertanian di 

desa Maritengngae.  

2. Pemuda desa sekiranya mampu melihat potensi yang ada di desa 

Maritengngae terutama di sektor pertanian. 

3. Pemuda desa Maritengngae diharapkan dapat mengubah persepsi atau cara 

pandangnya terhadap pekerjaan disektor pertanian maupun diluar sektor 

pertanian. 

4. Untuk minat sendiri, sekiranya pemuda yang memberikan pandangan baik 

terhadap sektor pertanian ataupun sebaliknya mampu menanamkan minat di 

pertanian. Tidak hanya soal anggapaan atau argumen terhadap sektor 

pertanian, tetapi bagaimana pemuda terjun langsung dalam proses pertanian. 

5. Pemerintah setidaknya mampu memperdayakan sumber daya manusia di desa 

maritengnge dengan baik. Dengan memberikan penyuluhan khusus ataupun 

program khusus untuk pemuda desa sebgai wadah untuk belajar dan sekaligus 

menanamkan minat terhadap sektor pertanian. 

6. Irigasi air merupakan hal terpenting dalam sektor pertanian. Dalam sektor 

pertanian seharusnya ini  yang menjadi perhatian utama. Alih-alih 



membangun saluran irigasi tetapi pasokan aliran air hanya mengandalkan air 

hujan. Dalam membangun irigasi menurut peneliti harus jelas pasokan air dari 

mana. 

 

 

 

 


